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ABSTRAKSI

Gejolak politik dan keadaan ekonomi yang buruk yang

terjadi di Indonesia pada tahun-tahun belakangan ini,

telah diwarnai oleh mencuatnya angka serta kualitas tindak

kejahatan yang disertai dengan kekerasan secara drastis.

Yang lebih mengerikan adalah kejahatan tersebut seringkali

sudah menyangkut dengan masalah rekayasa dan kepentingan

politik penguasa. Terhadap ancaman tindak kejahatan yang

dirasakan dan dihadapi secara riil oleh setiap anggota

masyarakat - termasuk orang Kristen - inilah, gereja di

Indonesia harus berani menyatakan sikap etisnya secara

jelas menyangkut urusan pembelaan terpaksa dengan

menggunakan kekerasan (fisik). Dalam sejarahnya yang

panjang, dapat tidaknya kekerasan digunakan sebagai sarana

dalam rangka pembelaan dlri dari tindak kejahatan, telah

jadi topik yang diperdebatkan gereja yang tidak juga

lesai sampal harl ini. Kenyataan ini menun jukkan bahwa

alah tersebut merupakan persoalan vanrf -iyang pelik, yang

nantiasa dirasakan, dihadapi, dan digurn„iu^
"J-Kan oleh gereja

epanjang jaman. Apa yang dibahas dalam •
'-uiisan ini pada

dasarnya tidak ada sesuatu yang bnY-,.
u . Tul isan ini

hanya dimaksudkan untuk ditempatkan dal««, izyxwvutsrqponmlkjihgfedcbaZYXWVUTSRQPONMLKJIHGFEDCBA■ Lani kerangka urgensi

dan relevansinya bagi pergumulan konekT^i 4.
orang percaya di

tengah-tengah kondisi aktual Indone«i . « j
"«sia saat ini. Pada

prinsipnya, kekerasan bukanlah sesuat,, ^ • +0f  csuatu yang ideal di mata

men.
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Tuhan (sekalipun Tuhan kerapkali harus bertindak "keras"

terhadap manusia berdosa). Kekerasan hanya terjadi dan

dimungkinkan setelah manusia jatuh dalam dosa. Tetapi

ketika "kekerasan" itu ditujukan terhadap dosa, kejahatan,

penindasan, kelaliman, dan ketidakadilan, Alkitab tidak

memandang kekerasan tersebut secara negatif, melainkan

justru positif. Keseluruhan Alkitab (PL dan PB) dengan

pasti mengajarkan satu prinsip yang sama, yaitu kejahatan

harus ditentang, dicegah, dilawan, dihadapi, dikalahkan,

bahkan dihukum secara adil. Berdasarkan prinsip tersebut,

dengan berpijak pada kenyataan dunia yang tidak ideal yang

penuh dengan dosa ini (bukan dunia utopis yang ideal dan

bebas dosa), etika Kristen yang berpegang pada prinsip

tanggung jawab dan kasih sebagai kriterla etis yang utama,

beranggapan bahwa penggunaan kekerasan dalam rangka

pembelaan diri terhadap tindak kejahatan yang didasari

oleh prinsip kasih dan tanggung jawab terhadap Allah dan

sesama, dapat dibenarkan.
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